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RINGKASAN 

 

BANGKITAN PERJALANAN DAN PENGGUNAAN METODE CPM 

(CRITICAL PATH METHOD) DALAM ANALISIS POLA PERJALANAN 

STUDI KASUS: KOTA PALEMBANG 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir 14 Maret 2022 

 

Dita Amalia Bagas Sari; Dibimbing oleh Prof. Dr. Eng. Ir. H. Joni Arliansyah, M.T. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

xx + 108 Halaman, 51 Gambar, 47 Tabel, 5 Lampiran. 

 

Laju pergerakan di kota-kota besar menjadi sorotan untuk studi studi transportasi 

seperti kota Palembang yang didominasi oleh perdagangan dan memicu 

perkembangan di wilayah ini. Jumlah penduduk dan luas wilayah berbanding lurus 

dengan volume kendaraan bermotor di kota Palembang. Jumlah yang sama ini tentu 

mempengaruhi pergerakan transportasi di dalam kota. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui karakteristik sosial ekonomi, pola perilaku perjalanan 

masyarakat di perkotaan, mengetahui rata-rata waktu tempuh masyarakat menurut 

kelompok umur melalui Critical Path Method (CPM) dan untuk mendapatkan 

pemodelan bangkitan perjalanan yang dihasilkan. . Hasil akhir dari penelitian ini 

ditemukan bahwa terdapat 11 parameter karakteristik sosial ekonomi masyarakat di 

kota Palembang, dengan pola perjalanan yang ditinjau berdasarkan moda, tujuan 

perjalanan, keberangkatan perjalanan dan jam puncak dari umur klasifikasi 15-22, 

hingga usia 54-61. Usia 15-22 sampai 46-53 tahun termasuk usia tidak produktif 

yang melakukan perpindahan rata-rata 2 kali dengan rata-rata waktu tempuh ±8 

jam, dan jarak tempuh terjauh terlihat pada usia 46-53 yaitu 8,9 km. , sedangkan 

jarak terpendek terjadi pada usia 7-15 tahun, yaitu hanya 4,2 km. Model bangkitan 

perjalanan untuk setiap klasifikasi umur memiliki total 8 model. Model bangkitan 

perjalanan secara umum dengan metode analisis linier berganda adalah Y= 0.343 – 

0.330 X1 + 0.325 X4 + 0.767X6  dengan variabel bebas yang mempengaruhinya 

adalah X1 merupakan jumlah penduduk, X4 rata-rata pendapatan rumah 

tangga/bulan dan X6 adalah Moda Motor. Model generasi ini memiliki pengaruh 

sebesar 83.5% terhadap variabel Y (Bangkitan Perjalanan di Kota Palembang) 

 

Kata kunci:  Pergerakan, Klasifikasi Usia, Karakteristik Sosial Ekonomi, Pola 

Perilaku Perjalanan, CPM, Bangkitan Perjalanan, Regresi Linear 

Berganda 
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SUMMARY 
 

TRAVEL GENERATING AND USING CPM (CRITICAL PATH METHOD) IN 

TRAVEL PATTERN ANALYSIS CASE STUDY: CITY OF PALEMBANG 

 

Scientific Papers in the form of Final Project (Thesis), 14th March 2022 

 

Dita Amalia Bagas Sari; Supervised by Prof. Dr. Eng. Ir. H. Joni Arliansyah, M.T. 

 

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Universitas Sriwijaya 

 

xx + 108 pages, 51 figures, 47 tables, 5 appendix. 

 

The rate of movement in big cities is in the spotlight for the study of transportation 

studies such as the city of Palembang which is dominated by trade and triggers 

developments in this region. The total population and area are directly proportional 

to the volume of motorized vehicles in the city of Palembang. This same amount 

certainly affects the movement of transportation in the city. This study was 

conducted to determine socio-economic characteristics, travel behavior patterns of 

people in urban areas, to find out the average travel time of people by age group 

through the Critical Path Method (CPM) and to obtain a modeling of the resulting 

trip generation. The final result of this study found that there are 11 parameters of 

the socio-economic characteristics of the people in the city of Palembang, with 

travel patterns that are reviewed based on the mode, purpose of travel, travel 

departures and peak hours from the age classification of 15-22, to the age of 54-61. 

Ages 15-22 to 46-53 years are included inproductive age who make an average 

transfer of 2 times with an average travel time of ±8 hours, and the farthest travel 

distance is seen at the age of 46-53, which is 8.9 km, while the shortest distance 

occurs at the age of 7-15 years, which is only 4.2 km. The trip generation model for 

each age classification has a total of 8 models. The trip generation model for general 

using the multiple linear analysis method is Y= 0.343 – 0.330 X1 + 0.325 X4 + 

0.767X6 with the independent variable that influences it is X1 is total population, 

X4 the average household income/month and X6 is the Motor Mode. This generation 

model has an effect of 83.5% on the Y variable (Travel Generation in Palembang 

City). 

 

Kata kunci:  Movement, Age Classification, Socioeconomic Characteristics, 

Travel Behavior Pattern, CPM, Travel Generation, Multiple Linear 

Regression 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Laju pergerakan di kota besar menjadi sorotan untuk kajian studi transportasi, 

Kota Palembang salah satunya. Kota terbesar kedua di Sumatera yang menjadi 

pusat percontohan dalam sektor perkembangan transportasi di Indonesia ini, telah 

menjadi perhatian nasional untuk terobosan pengembangan moda transportasi 

massal baru yaitu Light Rail Transit (LRT) yang dijalankan sejak pertengahan tahun 

2018 (SEA GAMES) dan pada tahun 2020 diberlakukan system buy the service 

untuk pengguna angkutan massal kota berbasis Bus Rapid Transit seperti Teman 

Bus.  

 Kondisi lalu lintas yang baik merupakan hal yang sangat diharapkan dalam 

ilmu transportasi. Perencanaan transportasi perkotaan bisa dikatakan efisien jika 

terintegrasi dalam penyediaan transportasi umum bagi masyarakat yang berada di 

dalam maupun pinggiran kota, dengan menggunakan studi terkait perilaku 

perjalanan penduduknya (Ambarwati, dkk., 2017). Peningkatan urbanisasi di kota 

Palembang menyebabkan semakin tingginya tingkat mobilitas masyarakat yang 

tinggal di dalamnya. 

 Penduduk kota Palembang berdasarkan hasil sensus penduduk 2020 

(September) sebanyak 1.668.848 jiwa dengan luas daerah 400,61 km2. Angka ini 

berbanding lurus dengan volume kendaraan bermotor yang ada di kota Palembang. 

Tercatat bahwa kendaraan sepeda motor sebesar 1.117.270 unit, kemudian disusul 

mobil penumpang 237.513 unit, truk 90.940 unit dan bus 1.333 unit (Kota 

Palembang dalam Angka, 2021). Jumlah yang sama besar ini tentunya 

mempengaruhi pergerakan transportasi di kota tersebut. Banyak masalah yang 

timbul jika angka penduduk dan jumlah unit kendaraan yang berbanding lurus 

terhadap luas wilayah Kota Palembang karena harus adanya pemenuhan suatu 

kebutuhan. 

 Pemenuhan kebutuhan merupakan kegiatan yang biasanya harus dilakukan 

setiap hari, misalnya pemenuhan kebutuhan akan pekerjaan, pendidikan, kesehatan, 

sosial dan olahraga (Tomerini, 2014). Kebutuhan akan pergerakan bersifat sebagai 

kebutuhan turunan yang terjadi karena adanya proses pemenuhan kebutuhan. 
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Sehingga sangat penting untuk memperhatikan adanya perkembangan wilayah 

maupun penduduk terutama pada kawasan perkotaan yang ternyata tidak mampu 

direspon dengan pengelolaan atau perencanaan system transportasi dengan baik, 

hingga pada akhirnya menimbulkan berbagai permasalahan wilayah seperti 

kemacetan.  

 Pengembangan bentuk ruang kota yang kompak dengan skala ruang kecil, 

merupakan respon terhadap fenomena urban sprawl dan mobilitas perkotaan dan 

dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengurangi ketergantungan terhadap 

kendaraan bermotor. Sosial ekonomi memiliki pengaruh dalam perilaku perjalanan, 

namun pola lingkungan memiliki andil yang lebih besar (Nkeki, 2019).  Tarikan 

bangkitan yang dipengaruhi oleh pola penggunaan lahan ini yang mempengaruhi 

karakteristik perilaku perjalanan.  

 Kajian ini dilakukan untuk mengetahui pola perilaku perjalanan masyarakat 

di wilayah perkotaan serta mengetahui rata-rata lama waktu perjalanan masyarakat 

berdasarkan kelompok usia melalui metode Critical Path Method (CPM). Banyak 

peneliti menggunakan metode CPM dalam untuk mencari waktu yang paling efektif 

dalam penentuan pekerjaan konstruksi, manajemen, transportasi (Ahmed, 2018; 

Yang,dan Kao, 2012; Zareei,2018; Cheng, 1996; Takakura, dkk., 2019). Pada 

bidang transportasi peneliti sebelumnya menggunakannya untuk membuat jadwal 

perjalanan transportasi umum seperti jadwal kereta api dan jadwal perjalanan 

masyarakat (Cheng, 1996; Ahmed, 2018). Penjadwalan melalui CPM adalah 

penerapan hubungan logika dan prioritas antar kegiatan (Ahmed, 2018). 

 Dalam penelitian ini, Karakteristik perjalanan di Kota Palembang digunakan 

sebagai dasar analisis data untuk mengetahui pola perjalanan berdasarkan 

klasifikasi usia, juga digunakan beberapa karakteristik sebagai variabel bebas 

dalam analisis bangkitan perjalanan. Metode CPM untuk menentukan pola perilaku 

perjalanan berdasarkan usia untuk melihat efektivitas waktu berdasarkan pola 

kegiatan yang dilakukan serta melihat jalur keritis berupa path rata-rata yang 

dilakukan oleh masing-masing klasifikasi usia tersebut. Hal tersebut dapat 

berdampak pada pola ruang kawasan perkotaan untuk membentuk kota yang 

kompak dalam mempersingkat waktu perjalanan masyarakat dari tujuan satu ke 

tujuan lainnya. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, ditarik rumusan 

masalah dari penilitian ini sebagai berikut: 

1) Bagaimana Karakteristik Sosial Ekonomi dan perjalanan di Kota Palembang? 

2) Bagaimana pola perjalanan yang dihasilkan oleh setiap klasifikasi usia, 

seperti: 7-14 Tahun; 15-22 Tahun; 23-30 Tahun; 31-37 Tahun; 38-45 Tahun; 

46-53 Tahun; 54-61 Tahun dan usia >61 Tahun? 

3) Berapa lama waktu perjalanan rata-rata yang dihasilkan menggunakan 

metode CPM untuk setiap klasifikasi usia, seperti: 7-14 Tahun; 15-22 Tahun; 

23-30 Tahun; 31-37 Tahun; 38-45 Tahun; 46-53 Tahun; 54-61 Tahun dan usia 

>61 Tahun? 

4) Bagaimana model bangkitan yang dihasilkan di Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

sebagai berikut: 

1) Menggambarkan karakteristik sosial ekonomi masyarakat dan perjalanan di 

Kota Palembang. 

2) Menggambarkan pola perjalanan yang dihasilkan oleh setiap klasifikasi usia, 

seperti: 7-14 Tahun; 15-22 Tahun; 23-30 Tahun; 31-37 Tahun; 38-45 Tahun; 

46-53 Tahun; 54-61 Tahun dan usia >61 Tahun. 

3) Menganalisis berapa lama waktu perjalanan rata-rata menggunakan metode 

CPM yang dihasilkan oleh setiap klasifikasi usia, seperti: 7-14 Tahun; 15-22 

Tahun; 23-30 Tahun; 31-37 Tahun; 38-45 Tahun; 46-53 Tahun; 54-61 Tahun 

dan usia >61 Tahun. 

4) Mendapatkan model bangkitan dari perjalanan yang dihasilkan. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian  

 Adapun ruang lingkup penilitian mengenai identifikasi perilaku perjalanan di 

kota Palembang menggunakan metode Critical Path Method (CPM) memiliki 

batasan ruang lingkup sebagai berikut: 
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1) Penilitian dilakukan di wilayah kota Palembang, dengan meliputi 18 

kecamatan yang ada. 

2) Data yang digunakan adalah hasil kuisioner home interview. 

3) Batasan usia yang ditinjau mulai dari umur 7-<61 Tahun. 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini penulis diupayakan melalukakan pembahasasn secara 

terinci menyesuaikan kajian-kajian berdasarkan kegunaan dan kepentingan dalam 

bentuk sistematika pembahasan sebagai berikut: 

1. PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai dasar-

dasar teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi pedoman. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisikan tahapan-tahapan penyusunan laporan dan prosedur 

penelitian yang dilaksanakan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang 

dilakukan.   

5. PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab sebelumnya juga 

berisikan saran terkait penelitian untuk selanjutnya. 
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